
PETUNJUK TEKNIS INOVBOYO 2.0
INOVBOYO SHOWCASE DAN SURABAYA INNOVATHON
Inovboyo 2.0 diselenggarakan melalui dua jalur yang saling melengkapi: Inovboyo Showcase untuk mengapresiasi dan menampilkan inovasi yang telah dikembangkan, serta Surabaya Innovathon untuk mengembangkan solusi atas tantangan nyata. Keduanya diarahkan untuk mempertemukan inovator dengan masyarakat, pemerintah, perguruan tinggi, komunitas, dan industri sebagai calon pengguna maupun mitra pengembangan.

BAB I. KETENTUAN UMUM

1.1 Latar Belakang dan Tujuan
Program ini dirancang untuk menjaga keberlanjutan karya inovasi Inovboyo periode 2022–2025 sekaligus membuka ruang penciptaan solusi yang menjawab kebutuhan nyata. Inovasi diharapkan dapat dimanfaatkan, dikembangkan, direplikasi, atau diadopsi oleh masyarakat, pemerintah, maupun industri.
Tujuan Inovboyo 2.0 adalah:
1. Memberi ruang publikasi dan apresiasi bagi inovasi yang telah dikembangkan atau diterapkan
2. Mempertemukan pemilik permasalahan (problem owner) dengan inovator dan calon pengguna solusi
3. Mendorong solusi yang relevan, layak, berpotensi berdampak, dan dapat dikembangkan lebih lanjut
4. Membangun jejaring mentoring, pengujian, perlindungan kekayaan intelektual, adopsi, replikasi, atau komersialisasi
1.2 Dua Jalur Kegiatan
Inovboyo Showcase. Jalur pengajuan karya invensi/inovasi yang telah dimiliki, dikembangkan, atau diterapkan. Tahapan utamanya meliputi pendaftaran, kurasi, audisi/presentasi, penetapan finalis, exhibition, dan awarding.
Surabaya Innovathon. Jalur pemecahan masalah yang dimulai dari challenge/permasalahan yang disampaikan problem owner. Tim peserta memahami kebutuhan pengguna, mengembangkan solusi, melakukan uji atau validasi sesuai kondisi, dan mempresentasikan hasil melalui pitch.
1.3 Ruang Lingkup dan Prinsip
Inovasi dapat berbentuk produk, alat, teknologi tepat guna, web/aplikasi, AI, IoT, metode atau proses kerja, desain layanan, model bisnis, inovasi lingkungan, maupun program sosial. Inovasi tidak harus berupa aplikasi digital. Penilaian memperhatikan kebaruan, kreativitas, manfaat, kelayakan, potensi dampak, replikasi, keberlanjutan, serta penghormatan terhadap keselamatan dan hak pihak lain. Untuk Innovathon, kecocokan solusi dengan masalah dan masukan problem owner menjadi pertimbangan utama.
Dalam juknis ini, invensi/inovasi adalah gagasan, produk, proses, metode, atau layanan yang menawarkan kebaruan atau perbaikan; peserta/inovator adalah individu atau tim yang mengajukan dan mengembangkan karya; kurasi adalah pemeriksaan administrasi dan substansi sebelum tahap penilaian; sedangkan exhibition adalah forum untuk menampilkan karya dan mempertemukan inovator dengan calon pengguna. Challenge adalah permasalahan yang dibuka pada Surabaya Innovathon, sementara challenge brief merupakan penjelasan terstruktur mengenai masalah, kondisi saat ini, ruang lingkup, batasan, dan hasil yang diharapkan.
Showcase dan Innovathon memiliki karakter berbeda. Showcase terutama menilai karya yang sudah dimiliki atau dikembangkan serta bukti manfaat dan peluang penerapannya. Innovathon menilai proses memahami masalah dan membangun solusi dalam waktu kegiatan, termasuk pembelajaran dari validasi. Peserta tidak dapat menganggap kedua jalur sebagai kategori yang sama; pendaftaran dan keluaran masing-masing mengikuti ketentuan jalur yang dipilih.











BAB II. INOVBOYO SHOWCASE

2.1  Peserta dan Kategori
· Peserta dapat berasal dari pelajar, mahasiswa, perguruan tinggi, startup, komunitas, inventor, pelaku UMKM, organisasi masyarakat, ASN dan masyarakat umum.
· Peserta bisa individu maupun kelompok (maksimal 5 orang).
· Peserta Adalah warga kota Surabaya atau berdomisili (bekerja, berkuliah) di kota Surabaya.

Kategori lomba:
· Technology, Web and Digital Innovation: web/mobile, kecerdasan buatan, IoT dan data, platform digital, smart city, serta layanan publik berbasis teknologi.
· Agribusiness, Green and Renewable Energy: agribisnis, pengelolaan limbah, ekonomi sirkular, teknologi hijau, dan energi terbarukan.
· Social and Population Innovation: pendidikan, kesehatan, kependudukan, layanan publik, pemberdayaan masyarakat, UMKM, dan inovasi sosial.
· Inovboyo Young Heroes: inovasi pelajar, digital maupun non-digital, termasuk teknologi tepat guna dan inovasi sosial.

2.2  Persyaratan Karya
· Peserta dapat mengajukan lebih dari satu usulan; setiap usulan harus didaftarkan terpisah dan memiliki deskripsi serta materi pendukungnya sendiri.
· Invensi/inovasi harus orisinal, informasinya benar, dan dapat dijelaskan manfaat, kebaruan, cara kerja, tahap pengembangan atau penerapannya, serta peluang pengembangan.
· Karya yang pernah diikutsertakan pada lomba sejenis perlu menunjukkan pembaruan atau pengembangan. Peserta wajib menjelaskan pembaruan tersebut secara spesifik.
· Peserta bertanggung jawab atas orisinalitas karya, izin penggunaan data dan materi, serta penghormatan terhadap kekayaan intelektual pihak lain.
· Karya tidak boleh mengandung pornografi, ajakan kebencian berbasis SARA, kekerasan, atau konten lain yang melanggar hukum dan ketentuan penyelenggara.
· Peserta disarankan menyertakan bukti pendukung seperti foto, demonstrasi, hasil pengujian, data penerapan, dokumentasi proses, atau umpan balik pengguna jika tersedia.
2.3  Dokumen Pendaftaran
Peserta mengisi formulir dan template resmi panitia. Deskripsi karya sekurang-kurangnya berisi judul dan kategori, profil peserta/tim, masalah atau kebutuhan yang dijawab, tujuan, gambaran solusi dan cara kerja, unsur kebaruan, manfaat, status pengembangan/penerapan, bukti pendukung, serta peluang pengembangan. Tautan pendaftaran, format berkas, tenggat waktu, dan kanal komunikasi diumumkan terpisah.
Status karya dapat berupa gagasan yang telah dirumuskan, konsep/desain, prototipe, produk yang telah diuji, layanan yang sudah diterapkan, atau inovasi yang telah berjalan. Peserta harus menyebutkan status secara tepat dan tidak mengklaim dampak atau hasil pengujian yang belum dilakukan. Jika belum ada data penerapan, peserta dapat menjelaskan manfaat yang ditargetkan dan bukti awal yang tersedia, misalnya kebutuhan pengguna, hasil simulasi, atau uji coba terbatas.
2.4  Poster dan Video Final
· Setiap peserta wajib membuat poster sesuai template atau spesifikasi panitia. Poster memuat sekurang-kurangnya nama inovasi, masalah/kebutuhan, solusi, manfaat, unsur kebaruan, dan visual yang membantu pemahaman karya.
· Peserta yang masuk babak final wajib membuat video berdurasi 1–1,5 menit yang memaparkan invensi/inovasi.
· Video wajib mencantumkan logo Kota Surabaya dan peserta yang tidak mencantumkannya dinyatakan gugur.
· Video dapat menggunakan Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, atau Bahasa Suroboyoan.
· Musik, foto, grafis, cuplikan, dan materi pihak ketiga hanya boleh digunakan jika bebas digunakan atau telah memperoleh izin pemilik hak cipta.
· Video sebaiknya disusun singkat dan informatif: pengenalan nama inovasi dan masalah, penjelasan solusi/cara kerja, unsur kebaruan, manfaat atau bukti penggunaan, serta potensi pengembangan.
· Pastikan suara dan gambar dapat dipahami, teks terbaca, logo ditempatkan dengan wajar, dan seluruh materi berasal dari sumber yang sah.
2.5  Tahapan Seleksi Showcase
· Pendaftaran: pengusul menyampaikan formulir, deskripsi karya, kategori, dan materi pendukung.
· Kurasi administrasi: panitia memeriksa kelengkapan dokumen, identitas, kategori, serta kepatuhan terhadap persyaratan.
· Kurasi substansi: karya ditelaah dari sisi kebaruan, kreativitas, manfaat, kelayakan, potensi dampak, replikasi, dan bukti pengembangan.
· Audisi/presentasi: peserta memaparkan karya dan menjawab pertanyaan juri sesuai jadwal serta format yang diumumkan.
· Penetapan finalis: peserta terpilih menyiapkan materi akhir, termasuk poster dan video sesuai ketentuan.
· Exhibition dan awarding: karya terpilih ditampilkan untuk mempertemukan inovator dan calon pengguna/mitra; pemenang ditetapkan berdasarkan penilaian juri.
2.6  Kriteria Penilaian Showcase
Bobot ini menjadi dasar juknis Inovboyo Showcase
	Aspek
	Uraian penilaian
	Skor maks.

	Keaslian gagasan
	Orisinalitas/hal baru, aktualitas sesuai kondisi masyarakat, serta kesesuaian terhadap tema yang ditetapkan.
	30

	Kreativitas
	Pendekatan atau cara baru dalam menyelesaikan masalah masyarakat atau unit kerja.
	10

	Dampak
	Manfaat/pengaruh inovasi bagi pengguna, lingkungan, wilayah, kota, provinsi, atau tingkat yang lebih luas.
	25

	Dapat direplikasi
	Peluang inovasi untuk diterapkan kembali di tempat atau daerah lain.
	15

	Poster dan video
	Kejelasan dan kualitas materi visual dalam menjelaskan gambaran umum inovasi.
	20

	TOTAL
	Skor maksimal seluruh aspek.
	100



Agar penilaian dapat dipertanggungjawabkan, deskripsi dan bukti pendukung sebaiknya menghubungkan klaim peserta dengan hasil yang dapat diperiksa. Contohnya berupa dokumentasi prototipe, foto sebelum/sesudah, catatan uji coba, data sederhana, testimoni yang dapat dipertanggungjawabkan, atau catatan penerapan. Juri menilai berdasarkan informasi yang tersedia; peserta perlu menyebutkan batasan data dan tidak membesar-besarkan manfaat.
2.7  Finalis, Exhibition, Penghargaan, dan Juri
Karya yang lolos seleksi dapat mengikuti audisi lanjutan, presentasi finalis, exhibition, dan awarding sesuai jadwal panitia. Exhibition merupakan ruang untuk memperlihatkan karya, mengomunikasikan manfaat kepada publik, mempertemukan inovator dengan calon pengguna/mitra, serta membuka peluang mentoring, replikasi, adopsi, perlindungan kekayaan intelektual, atau komersialisasi. Keikutsertaan dalam exhibition tidak otomatis menjamin pendanaan atau adopsi oleh pihak lain.
Enam karya terbaik di setiap kategori dapat ditetapkan sebagai Juara 1, Juara 2, Juara 3, Harapan 1, Harapan 2, dan Harapan 3. Besaran apresiasi adalah:

	Peringkat
	Uang pembinaan

	Juara 1
	Rp7.500.000

	Juara 2
	Rp5.000.000

	Juara 3
	Rp2.500.000

	Harapan 1
	Rp1.000.000

	Harapan 2
	Rp750.000

	Harapan 3
	Rp500.000



Penilaian harus memperlakukan peserta pada kategori yang sama berdasarkan kriteria dan bobot yang diumumkan sebelum penilaian. Peserta sebaiknya menyiapkan paparan yang ringkas namun cukup untuk menjelaskan masalah, solusi, keaslian, dampak, replikasi, dan bukti pendukung. Ketentuan tentang jumlah finalis, waktu presentasi, pertanyaan juri, serta mekanisme penyerahan penghargaan diumumkan melalui kanal resmi.
2.8  Hak Cipta, Publikasi, dan Keaslian
· Hak cipta karya tetap menjadi milik peserta. Karya yang dinilai potensial dapat difasilitasi atau diarahkan untuk memperoleh perlindungan HKI sesuai proses yang berlaku; fasilitasi bukan jaminan permohonan disetujui.
· Panitia dapat mempublikasikan atau menayangkan sebagian atau seluruh materi lomba untuk kepentingan informasi dan promosi program dengan tetap memperhatikan ketentuan yang berlaku.
· Panitia tidak bertanggung jawab atas gugatan pihak lain terkait karya peserta. Jika setelah penetapan pemenang ditemukan bukti kuat bahwa karya tidak orisinal atau melanggar ketentuan, panitia berhak membatalkan hasil dan menarik penghargaan/hadiah.
· Keputusan juri dinyatakan mutlak dan tidak dapat diganggu gugat. Susunan juri 2026 akan diumumkan lebih lanjut; unsur penilai dapat mencakup pemerintah, lembaga riset/inovasi, perguruan tinggi, dan profesional sesuai kebutuhan.


























BAB III. SURABAYA INNOVATHON

3.1 Pengertian dan Tujuan
Surabaya Innovathon adalah kegiatan pengembangan solusi atas permasalahan nyata yang diajukan oleh problem owner. Peserta bekerja secara intensif untuk memahami masalah, menyusun alternatif, mengembangkan solusi awal, menguji atau memvalidasi asumsi, lalu mempresentasikan hasilnya. Bentuk solusi tidak harus berupa perangkat lunak; yang dinilai adalah relevansi, nilai inovasi, kelayakan, manfaat, dan proses pembelajaran yang ditunjukkan tim.
3.2 Peserta dan Pembentukan Tim
· Peserta dapat berasal dari perguruan tinggi, sekolah, startup, komunitas, pelaku usaha/industri, organisasi masyarakat, inventor, dan masyarakat umum sesuai ketentuan pendaftaran. Tim lintas disiplin dianjurkan agar aspek pengguna, teknis, operasional, bisnis, dan sosial dapat dipertimbangkan. Komposisi operasional yang disarankan adalah 3 - 5 orang per tim.
· Tidak terbatas warga Surabaya saja, peserta bisa berasalah dari luar Surabaya.
· Setiap tim menunjuk satu ketua sebagai narahubung panitia dan penanggung jawab penyampaian dokumen/presentasi.
· Tim membagi tugas sesuai kemampuan, misalnya koordinator, peneliti masalah/pengguna, pengembang atau perancang solusi, serta penanggung jawab implementasi/dampak. Peran boleh dirangkap.
· Setiap anggota wajib dicantumkan pada pendaftaran dengan identitas dan afiliasi yang benar. Pergantian anggota setelah pendaftaran memerlukan persetujuan panitia.
· Peserta wajib mengikuti pengarahan, sesi konsultasi/mentoring yang dijadwalkan, proses validasi, serta presentasi akhir. Peserta di bawah umur mengikuti ketentuan izin orang tua/wali dan pendampingan yang ditetapkan panitia.
3.3 Problem Owner dan Challenge Brief
Problem owner adalah pihak yang mengusulkan atau mewakili masalah, misalnya perangkat daerah/unit layanan publik, industri, pelaku usaha, komunitas, atau kelompok masyarakat. Problem owner membantu menjelaskan konteks, kondisi sekarang, pengguna yang terdampak, kendala, dan hasil yang diharapkan. Problem owner tidak harus menentukan bentuk solusi sejak awal.
Challenge dapat berasal dari isu pelayanan publik, lingkungan, mobilitas, pengelolaan sampah, ekonomi dan UMKM, pendidikan, kesehatan, tata kelola, proses industri, pemberdayaan masyarakat, atau isu lain yang ditetapkan penyelenggara. Daftar final challenge dan cakupannya disediakan dalam pengumuman atau sesi kick-off agar peserta memilih tantangan berdasarkan informasi yang sama.
Setiap challenge sebaiknya dilengkapi challenge brief yang berisi:
· judul dan uraian masalah beserta lokasi/konteks.
· kondisi saat ini, pengguna/penerima manfaat, dan dampak yang ditimbulkan.
· solusi/proses yang sudah ada dan kendala yang belum teratasi.
· ruang lingkup tantangan, batasan teknis/operasional, serta risiko atau regulasi yang relevan.
· hasil yang diharapkan dan indikator sederhana untuk menilai manfaat.
· mekanisme konsultasi atau narahubung problem owner selama kegiatan.
3.4 Pendaftaran dan Pilihan Challenge
Tim menyampaikan identitas anggota, afiliasi dan kontak ketua, challenge yang dipilih, alasan pemilihan, pemahaman awal terhadap masalah, serta gagasan awal solusi. Panitia dapat meminta pernyataan keaslian karya dan dokumen tambahan. Challenge dipilih dari daftar yang diumumkan; perubahan challenge setelah proses pengembangan dimulai perlu dikonsultasikan dan disetujui panitia.
Panitia menyampaikan jadwal, kanal komunikasi, tata cara konsultasi dengan problem owner, mekanisme pengumpulan keluaran, serta ketentuan keamanan atau kerahasiaan jika berlaku. Tim wajib menjaga informasi nonpublik yang secara jelas disampaikan sebagai rahasia oleh problem owner dan tidak boleh mengumpulkan atau menggunakan data pribadi tanpa dasar dan izin yang semestinya.
3.5 Alur Kerja Surabaya Innovathon
Rangkaian pengembangan intensif dirancang selama satu minggu. Pelaksanaan rinci dapat disesuaikan dengan agenda resmi dan ketersediaan problem owner, mentor, serta peserta.
· Hari 1 Kick-off dan pemahaman tantangan. Pembukaan, pengarahan tata tertib, pengenalan challenge/problem owner, tanya jawab, konfirmasi tim, dan penyusunan rencana kerja.
· Hari 2 Problem discovery. Tim memetakan pengguna, kondisi saat ini, akar masalah, kebutuhan prioritas, alur proses, dan asumsi yang perlu dibuktikan. Wawancara/observasi dilakukan jika diizinkan.
· Hari 3 Ideasi dan seleksi solusi. Tim menyusun beberapa alternatif, membandingkan nilai manfaat dan kelayakan, memilih pendekatan, lalu meminta masukan awal dari mentor atau problem owner.
· Hari 4 Pengembangan konsep/prototipe. Tim membuat rancangan, sketsa, mock-up, prototipe sederhana, model proses, desain layanan, model bisnis, atau demonstrasi solusi sesuai jenis challenge.
· Hari 5 Uji dan validasi. Tim menunjukkan konsep/prototipe kepada problem owner atau calon pengguna, mengumpulkan masukan, mencatat keterbatasan, serta melakukan perbaikan yang memungkinkan.
· Hari 6 Penyempurnaan dan pitch deck. Tim memfinalkan keluaran, rencana implementasi, sumber daya yang diperlukan, potensi dampak, risiko utama, indikator keberhasilan, dan latihan presentasi.
· Hari 7 Pitch dan evaluasi. Tim mempresentasikan hasil kepada panel/juri, menjawab pertanyaan, dan menerima umpan balik serta arahan tindak lanjut.
Setiap akhir hari, tim dianjurkan memperbarui catatan kerja singkat berisi pekerjaan yang telah selesai, asumsi yang berubah, masukan yang diterima, kendala, dan target hari berikutnya. Catatan ini membantu tim menunjukkan proses pengembangan secara runtut saat pitch. Jadwal kegiatan satu minggu merupakan rancangan kerja; durasi dan tanggal pelaksanaan aktual mengikuti jadwal resmi panitia.
3.6 Keluaran Minimal Peserta
Setiap tim menyiapkan hasil berikut sesuai tahap pengembangannya:
· Problem statement yang menyebutkan siapa yang terdampak, apa masalahnya, dan mengapa masalah penting diselesaikan.
· Deskripsi solusi serta alasan mengapa solusi dipilih dibandingkan alternatif lain.
· Bukti proses pengembangan: peta proses, sketsa, desain, foto/mock-up/prototipe, alur layanan, atau dokumentasi kerja.
· Catatan validasi atau umpan balik problem owner/calon pengguna dan perubahan yang dibuat. Jika validasi belum memungkinkan, tim menjelaskan rencana metode validasi serta keterbatasannya.
· Pitch deck yang memuat masalah, solusi, kebaruan, kelayakan, potensi dampak, kebutuhan implementasi, risiko, dan langkah lanjutan.
3.7 Bentuk Solusi
Keluaran dapat berupa konsep, produk fisik, alat, teknologi tepat guna, desain layanan, perbaikan proses, prototipe, simulasi, sistem digital, model bisnis, rencana implementasi, atau program sosial. Peserta tidak diwajibkan menghasilkan produk siap pasar dalam satu minggu, tetapi harus menunjukkan proses yang masuk akal dari pemahaman masalah menuju solusi dan pembuktian awal.
Untuk solusi fisik atau teknologi, prototipe dapat berupa model skala kecil, mock-up, komponen utama, atau demonstrasi terbatas. Untuk inovasi layanan/proses, keluaran dapat berbentuk blueprint layanan, SOP awal, alur proses, simulasi, atau rancangan uji coba. Untuk program sosial, tim dapat menampilkan rancangan intervensi, materi, skema pelaksanaan, dan indikator hasil. Jenis keluaran disesuaikan dengan challenge dan waktu yang tersedia.
3.8 Kriteria Penilaian Surabaya Innovathon
Juri/panel menilai proses dan solusi secara menyeluruh. Aspek penilaian yang digunakan adalah:
· Kesesuaian solusi dengan masalah (problem fit): solusi menjawab kebutuhan nyata dan kelompok pengguna yang tepat.
· Kebaruan dan nilai inovasi: terdapat pendekatan baru, perbaikan yang bermakna, atau penggabungan sumber daya yang memberi nilai tambah.
· Kelayakan implementasi: solusi realistis dari sisi waktu, biaya, sumber daya, kemampuan operasional, teknologi, dan batasan yang relevan.
· Validasi dan pemahaman pengguna: ada konsultasi/pengujian atau mekanisme pembuktian asumsi, serta respons terhadap masukan.
· Potensi dampak: manfaat yang dituju jelas bagi masyarakat, layanan publik, lingkungan, atau industri dan dapat diterangkan cara mengukurnya.
· Skalabilitas dan keberlanjutan: solusi berpeluang direplikasi, diadopsi, dipelihara, atau dikembangkan setelah kegiatan berakhir.
· Kualitas pitch: penyampaian terstruktur, penggunaan bukti, kemampuan menjawab pertanyaan, dan pemahaman tim terhadap solusi.
Bobot, skala nilai, durasi presentasi, format pitch deck, dan mekanisme penetapan pemenang Surabaya Innovathon diumumkan panitia sebelum penilaian. Prototipe yang belum sempurna tidak otomatis dinilai rendah apabila tim menunjukkan pemahaman masalah yang baik, proses pengembangan yang masuk akal, dan keterbukaan terhadap validasi.
Penjelasan kriteria penilaian: problem fit diperlihatkan melalui rumusan masalah, bukti kebutuhan, dan hubungan langsung antara masalah dan solusi; kebaruan diperlihatkan melalui perbandingan dengan pendekatan yang telah ada; kelayakan dijelaskan dengan kebutuhan sumber daya dan hambatan; validasi dibuktikan melalui interaksi atau uji; potensi dampak diterangkan melalui manfaat dan indikator; keberlanjutan dijelaskan melalui rencana operasi atau pemeliharaan; sedangkan kualitas pitch dinilai dari kemampuan tim menyampaikan bukti dan menjawab pertanyaan secara jujur.
3.9 Format Minimum Pitch Deck
· Judul challenge, nama tim, anggota, dan ringkasan solusi.
· Deskripsi masalah, kondisi saat ini, pengguna terdampak, serta bukti kebutuhan yang tersedia.
· Solusi yang diusulkan, cara kerja, unsur kebaruan, dan nilai tambah.
· Proses pengembangan, bentuk prototipe/demonstrasi, serta hasil konsultasi atau validasi.
· Rencana penerapan, sumber daya dan mitra yang diperlukan, risiko, dan batasan.
· Potensi dampak dan indikator keberhasilan; kemungkinan replikasi/keberlanjutan; serta langkah lanjutan yang direkomendasikan.
3.10 Mentoring dan Tindak Lanjut
Mentor membantu tim mempertajam rumusan masalah, menguji asumsi, menilai kelayakan, dan memperbaiki komunikasi solusi. Umpan balik mentor tidak menggantikan tanggung jawab tim terhadap karya dan data yang disampaikan. Setelah pitch, solusi yang dinilai potensial dapat dipertemukan dengan problem owner atau calon mitra untuk pembahasan lanjutan. Fasilitasi tersebut tidak otomatis menjamin pendanaan, pengadaan, adopsi, atau komersialisasi.
Problem owner berperan memberi konteks yang diperlukan, menjawab pertanyaan dalam ruang lingkup yang disepakati, dan memberikan umpan balik terhadap relevansi serta kelayakan solusi. Masukan problem owner bukan kewajiban untuk menerima solusi tertentu. Keputusan uji coba atau implementasi lanjutan membutuhkan pembahasan terpisah, kesiapan pihak terkait, pemenuhan peraturan, serta kesepakatan mengenai sumber daya dan tanggung jawab.














BAB IV. JADWAL, TATA TERTIB, DAN PENUTUP

4.1 Jadwal Pelaksanaan Inovboyo 2.0
	Tanggal
	Agenda

	19 Oktober
	Sosialisasi offline kepada kampus, komunitas, dan SD/SMP; pembukaan pendaftaran.

	20 - 23 Oktober
	Roadshow perguruan tinggi negeri/swasta.

	3 November
	Penutupan pendaftaran.

	4 - 6 November
	Kurasi inovasi dan pengumuman jadwal audisi.

	9 - 23 November
	Kick-off dan audisi Inovboyo Showcase serta launching Surabaya Innovathon.

	26 November - 3 Desember
	Presentasi finalis Inovboyo Showcase.

	7 - 9 Desember
	Pengujian/validasi bersama pemilik masalah dan inovator.

	15 Desember
	Presentasi pitch deck Surabaya Innovathon.

	17 Desember
	Awarding dan exhibition.



Jadwal tersebut mengikuti timeline yang menjadi dasar penyusunan juknis. Tahun dan perubahan tanggal, detail sesi intensif satu minggu Innovathon, jadwal pengumpulan poster/video, durasi audisi, serta ketentuan teknis lainnya harus dikonfirmasi melalui pengumuman resmi panitia.
Setiap peserta bertanggung jawab memantau pengumuman resmi dan memastikan data kontak aktif. Keterlambatan pengumpulan dokumen atau ketidakhadiran pada tahapan wajib ditangani sesuai ketentuan yang diumumkan panitia. Apabila terdapat perubahan jadwal, panitia akan menyampaikan informasi melalui kanal komunikasi resmi; peserta sebaiknya tidak mengandalkan informasi yang belum terverifikasi.
4.2 Tata Tertib Umum
· Peserta wajib mengikuti jadwal, petunjuk teknis, arahan panitia, dan menyampaikan informasi yang benar.
· Peserta menjaga etika, tidak melakukan plagiarisme atau manipulasi data, serta menghormati peserta lain, problem owner, mentor, juri, dan pihak terkait.
· Peserta bertanggung jawab atas keselamatan demonstrasi/prototipe serta wajib menginformasikan risiko penggunaan yang relevan. Pengujian yang memerlukan izin harus mengikuti ketentuan terkait.
· Peserta hanya menggunakan data, foto, musik, grafis, perangkat, atau materi pihak ketiga sesuai izin dan ketentuan yang berlaku.
· Panitia dapat meminta klarifikasi atau dokumen tambahan untuk verifikasi. Perubahan teknis dan jadwal disampaikan melalui kanal resmi penyelenggara.
4.3 Kekayaan Intelektual dan Publikasi
Kepemilikan kekayaan intelektual atas karya peserta mengikuti ketentuan hukum dan kesepakatan yang berlaku. Peserta tetap bertanggung jawab atas keaslian karya dan izin penggunaan materi. Publikasi oleh panitia dilakukan untuk kebutuhan informasi dan promosi kegiatan dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku. Pengembangan atau penggunaan solusi oleh pihak lain setelah acara perlu dibahas dengan pemilik karya dan dituangkan dalam kesepakatan jika diperlukan.
4.4 Penutup
Petunjuk teknis ini menjadi acuan pelaksanaan dua jalur Inovboyo 2.0, yaitu Inovboyo Showcase dan Surabaya Innovathon. Hal yang belum diatur, termasuk persyaratan final tiap kategori, tema 2026, challenge yang dibuka, komposisi tim, bobot dan mekanisme penilaian Innovathon, format berkas, durasi pitch, susunan juri, serta hadiah 2026, ditetapkan lebih lanjut oleh panitia melalui kanal resmi.
Dengan mengikuti kegiatan, peserta dianggap telah membaca dan bersedia mematuhi ketentuan dalam juknis serta pengumuman resmi yang menyertainya. Apabila terdapat perbedaan antara draf juknis dan pengumuman teknis resmi yang diterbitkan kemudian, peserta mengikuti ketentuan resmi terbaru yang disampaikan panitia.


    PETUNJUK TEKNIS INOVBOYO 2.0   INOVBOYO SHOWCASE DAN SURABAYA INNOVATHON   Inovboyo 2.0 diselenggarakan melalui dua jalur yang saling melengkapi: Inovboyo Showcase untuk  mengapresiasi dan menampilkan inovasi yang telah dikembangkan, serta Surabaya Innovathon untuk  mengembangkan solusi atas tantangan nyata. Keduanya diarahkan untu k mempertemukan inovator  dengan masyarakat, pemerintah, perguruan tinggi, komunitas, dan industri sebagai calon pengguna  maupun mitra pengembangan.     BAB I. KETENTUAN UMUM     1.1 Latar Belakang dan Tujuan   Program ini dirancang untuk menjaga keberlanjutan karya inovasi Inovboyo periode 2022 – 2025  sekaligus membuka ruang penciptaan solusi yang menjawab kebutuhan nyata. Inovasi diharapkan dapat  dimanfaatkan, dikembangkan, direplikasi, atau diadopsi oleh masyara kat, pemerintah, maupun industri.   Tujuan Inovboyo 2.0 adalah:   1.   Memberi ruang publikasi dan apresiasi bagi inovasi yang telah dikembangkan atau diterapkan   2.   Mempertemukan pemilik permasalahan (problem owner) dengan inovator dan calon pengguna  solusi   3.   Mendorong solusi yang relevan, layak, berpotensi berdampak, dan dapat dikembangkan lebih  lanjut   4.   Membangun jejaring mentoring, pengujian, perlindungan kekayaan intelektual, adopsi, replikasi,  atau komersialisasi   1.2 Dua Jalur Kegiatan   Inovboyo Showcase. Jalur pengajuan karya invensi/inovasi yang telah dimiliki, dikembangkan, atau  diterapkan. Tahapan utamanya meliputi pendaftaran, kurasi, audisi/presentasi, penetapan finalis,  exhibition, dan awarding.   Surabaya Innovathon. Jalur pemecahan masalah yang dimulai dari challenge/permasalahan yang  disampaikan problem owner. Tim peserta memahami kebutuhan pengguna, mengembangkan solusi,  melakukan uji atau validasi sesuai kondisi, dan mempresentasikan hasil mela lui pitch.  

